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ABSTRAK 

Betonnporousnadalah salah satu jenis beton yangnmempunyai rongga udaranlebih besar 

sehingga memungkinkan airnuntuknmengalir melalui rongganbeton dan dapat diserap oleh tanah. 

Adanya rongganudara yang lebih besar, mengakibatkan kuat tekan beton porous lebih rendah 

dibandingkan beton konvensional.mPenggunaan beton porous dapat dikembangkan lagi dengan 

mengganti sebagian atau seluruh agregat kasar alam (NCA) dengan agregat kasar beton daur ulang 

(RCA). Kualitas RCAnumumnyanlebih rendah daripadanNCA, sehingga metodenTwo-Stage Mixing 

Approach (TSMA) diharapkanndapatnmeningkatkannkualitas beton porous yang.menggunakan.RCA. 

Pengujian material pada penelitian ini meliputi berat isi, berat jenis, dan penyerapan air pada 

agregat kasar. Sedangkan pengujian untuk beton porous meliputi berat isi dan kuat tekan. Uji tekan 

dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh komposisi RCA dan metode pencampuran terhadap kuat 

tekan beton porous.nPersentase RCA yang.digunakan yaitu 0%, 25% 50%, 75%, dan 100%, 

sedangkan metodenpencampurannyangndigunakan yaitu Normal Mixing Aggregates (NMA) dan Two-

Stage Mixing Approach (TSMA). nnn 

Pengujian tekan dilakukan pada umur beton 28nharindengan alat Compressing Testing Machine 

(CTM).mBerdasarkan hasil pengujian didapatkan kuat tekan rata-rata maksimum yaitu pada 

komposisi RCA 100% dan metode TSMA dengan nilai 11,81 MPa. Pada penelitian ini, hasil 

pengujian kuatntekannmemenuhi syarat ACI 522R-10 tentang beton porous. 

 

Kata kunci:.Beton.porous,.kuat tekan, agregat.kasar daur.ulang, Two-Stage Mixing Approch (TSMA) 

ABSTRACT 

Porous concrete is a type of concrete that has a larger pore to allows water to flow through the 

concrete pores and absorbed by the soil. Because it have larger pores, the compression strength of 

porous concrete is lower than conventional concrete. The use of porous concrete can be further 

expanded by replacing some or all of the natural coarse aggregates (NCA) with recycled coarse 

aggregate (RCA). The quality of RCA is generally lower than NCA, so the Two-Stage Mixing 

Approach (TSMA) was expected to improve the quality of porous concrete using RCA. 

The test for material in this research included the density, specific gravity and water absorption 

of coarse aggregates. While the test for porous concrete included the density and compression 

strength. These test were conducted to determine the effect of RCA composition and mixing methods 

on the compression strength of porous concrete. The percentage of RCA used were 0%, 25% 50%, 

75%, and 100%, while mixing methods were Normal Mixing Aggregates (NMA) and Two-Stage 

Mixing Approach (TSMA). 

The compression strength test was performed at 28 days of concrete using Compressing Testing 

Machine (CTM). Based on the test results, the maximum compression strength was retained by 100% 

RCA composition and TSMA method with a value of 11.81 MPa. In this research, the results of 

compression strength fulfill ACI 522R-10 requirement about porous concrete. 

Keywords: Porousnconcrete, compressionnstrength, recycledncoarsenaggregates, Two-Stage 

Mixing Approchm(TSMA) 



 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Salahnsatunmaterialnyangnsangatnpenting dan 

seringnkalindigunakannnuntuknnkonstruksi adalah 

beton. Kegunaanmbetonmselainmuntuk konstruksi 

struktur bangunan,myaitu sebagai lapisan perkerasan 

jalan.nAkan tetapi, lapisan perkerasanmjalan 

umumnyandibuatnkedapnair sehingganmenghambat 

peresapan air kendalamntanah. Untuk mencegah 

halm.tersebut,mdiperlukan alternatifm.betonnyang 

ramahnnlingkungannnseperti nbetonnporous...Beton 

porousnadalah salah satu jenis beton 

yangnmempunyai rongga udara nlebih besar 

sehingga memungkinkan airnnuntukn.nmengalir 

melalui rongganbeton dan dapat diserap oleh tanah. 

Adanyann.ronggan..nudaran.nyangn..nlebih besar, 

mengakibatkan kuatn.tekann.beton porous lebih 

rendahnndibandingkannnbetonnnkonvensional. Dari 

keunggulan beton porousnyangnramah lingkungan, 

penggunaannyandapat dikaji lebih lanjut lagi..Salah 

satunya dengan mengganti sebagiannataunseluruh 

agregat kasar alam.(NaturalnCoarsenAggregates) 

dengan agregatnkasarnbetonndaurnulang (Recycled 

Coarse Aggregates). RCA umumnyammemiliki 

kualitas yang lebih rendahmdibandingkan dengan 

NCA.nnBeberapa hasil penelitian sebelumnya 

menunjukkan.bahwa.penggunaan.agregat.daur ulang 

cenderungn..menyebabkann.,penurunan kuatmtekan 

beton. Untuk meningkatkan kualitas dari beton yang 

menggunakannnn.RCA,.nnndiperlukannn nn.metode 

pencampuran yangnlain,nsalah satunyanadalah Two-

Stage Mixing Approach (TSMA)...Penggunaan 

TSMAnnndalam pencampuran beton telah 

menunjukkannpeningkatannkuatntekannbeton (Arifi, 

2015). 

TUJUAN 

Tujuannndarinnpenelitiannnininnadalah untuk 

mengetahui pengaruhnkomposisinRCAnsebesar 0%, 

25%,n50%,n75%,ndan 100% dengannNCA terhadap 

kuat tekan betonnnporous, serta mengetahui 

perbedaan pengaruhnmetodenTSMAndengannNMA 

padanbetonnporous yangnmemakainRCA. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Beton Porous 

Beton porous atau beton berpori juga dikenal 

sebagai pervious concrete memiliki campuran 

hampir sama dengan beton konvensional pada 

umumnya,.beton.porous.terdirindarinsemen, air, dan 

agregat. Tetapi, agregat yang digunakan yaitu 

agregat kasarndanmsedikit agregat halusmatau tanpa 

agregat halus. Hal itu menyebabkannbetonnporous 

mempunyaimmrongga udara yangnlebihnbesar, 

sehinggam...memungkinkan airm..untuk mengalir 

melaluinronggantersebut. 

 
Gambar 1. Efeknhidrologinterhadapnperkerasan 

kakundannperkerasannporous 

Sumber: Ferguson (2005) 

Betonmporous bertujuan untuk mengalirkan air 

hujannnnmelaluinvnrongga-ronggannnbeton hingga 

memungkinkannnairnnuntuknndiserap oleh tanah. 

Adanyannnronggannnudara yangnnnlebih besar 

mengakibatkannnkuatnntekannnbeton porous lebih 

rendahmdibandingkan beton konvensional, sehingga 

betonnnporousntidakm cocokmuntukmdiaplikasikan 

padanstrukturnyangnmemerlukanmkuat tekan tinggi. 

Agregat Kasar Daur Ulang (RCA) 

RCAnadalahnagregat kasar yang dibentuk dari 

prosesnnpemecahan,nnpengukuran,n.pencucian, dan 

pemilihanndarinbetonnkerasnyang ada. Penggunaan 

RCA tidakndiijinkannuntukndigunakan pada beton 

struktur yang memerlukannkuatntekannyang tinggi, 

tetapi dapatndigunakannpadan.betonn.non-struktural 

seperti batas jalan,nperkerasannjalan,nlandscape, 

dannnnsejenisnya.nnBerdasarkan hasil studi 

eksperimental, RCA mengandungnmortarnsebesar 

25%nhinggan45%, yangnmengakibatkannberat jenis 

agregat menjadinnlebihnnkecil, lebih berpori, 

kekerasannyannberkurang, bidangntemu (interface) 

bertambah, dan unsur-unsur kimianagresifnlebih 

mudahnmasukndan merusak.nSelainnitu, terdapat 

retak mikronpadan RCAnyangnditimbulkan oleh 

tumbukan mesinnpemecahnbatunpada saat proses 

produksi agregatndaur ulang yang tidakndapat 

membelahndaerahnlempengan atau patahannpada 



 

 

 

 

NCA. Retaknntersebutnntertahannnolehn kekangan 

mortar.yang.menyelimuti NCA (Suharwanto, .2005). 

Two-Stage Mixing Approach (TSMA) 

Faktor terpenting yang mempengaruhi kualitas 

adalah tingginya penyerapan air karena banyaknya 

mortar yang menempel pada RCA. Penggunaan 

RCA umumnya menyebabkan pengurangan sekitar 

10% pada kekuatan tekan dan tarik, hingga 35% 

pengurangan modulus elastisitas,  dan hampir 100% 

peningkatan susut pengeringan serta kenaikan 

permeabilitas 100%. Selain itu, antara mortar dan 

agregat kasar terdapat zona antar permukaan atau 

interface transition zone (ITZ) dan kehancuran pada 

beton dapat terjadi pada ITZ, dimana ikatan antara 

pasta semen dan agregat tidak sempurna. Salah satu 

pemecahan permasalahan untuk mendapat beton 

mutu tinggi ialah dengan memperkuat ITZ.nUntuk 

meningkatkannkualitas darinbeton yang memakai 

RCA, diperlukan metode pencampuran yang lain. 

Halnntersebut mempengaruhinnTamnnetnnal., 2005 

mengusulkannmetodenTwo-Stage Mixing Approach 

(TSMA) untuknnmeningkatkannnkekuatan beton 

agregat daur ulang. Pada penelitian Tam et al, 

perbaikan  kekuatan dapat dicapai hingga 21,19% 

untuk TSMA (dengan penggantian RCA 20% dan 

setelah 28 hari perawatan). MetodennTSMA 

menunjukannnperbaikannnkuatnntekannnpada beton 

agregat daurnnulang dibandingkanndengannNMA 

(Arifi,n2015). TSMAnnadalahnnmetodenndengan 

membagintahapnpencampurannmenjadi dua bagian, 

air dan semen yang diperlukanndibagindua untuk 

ditambahkan di waktu yang berbeda. RCA dicampur 

dengan 50% pasta semennpada tahap pertama, 

kemudian dikeringkannnsebelum tahap kedua 

pengecoran menyeluruh dengan sisa air dan semen 

tersebut. Pada RCAnterdapat retakan dan rongga 

akibat prosesnpenghancuran beton menjadi RCA. 

Pada tahap pertama TSMA, air digunakan untuk 

membentuk lapisannntipisnnbuburnnsemennndan 

membentuknITZnyang lebih kuat dengan mengisi 

retakannndannnrongganntersebut. Pada penelitian 

sebelumnya, TSMAnnterbuktindapatnmeningkatkan 

kekuatan dan daya tahannbetonnyangnmenggunakan 

RCA. nnn 

Kuat Tekan 

Besarnya kuat tekan dapat ditentukan dengan 

persamaan: 

IF¶ = 
P

A
 

 

Dimana: 

IF¶�= kuat tekan beton umur rencana (Mpa) 

P   = beban uniaksial tekan maksimum (N) 

A  = luas penampang benda uji (mm
2
) 

Beberapanfakor yang.mempengaruhi.nilai.kuat tekan 

betonnnyaitunnmix design, proporsinnmaterialnya, 

prosesnnpencampurannndan pemadatan, serta proses 

curingndinlapangan. Perencanaannproporsinmaterial 

yaitu dari perbandingan agregat, semen, dan air yang 

digunakan. Berdasarkan.ACI 522R-10 tentang beton 

porous, biasanyankuatntekannbetonnporousnsebesar 

2,8 Mpansampai 28nMpa. Halnitunmenyebabkan 

beton porousnmemilikinaplikasi yang tebatas karena 

kuatnntekannyannyang lebihnkecilndibanding beton 

konvensional. nnnn 

METODE PENELITIAN 

Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Variabel Penelitian 

Pengujian 
Pengujian Kuat Tekan Beton 

Porous 

Variabel 

Kontrol 

1. FAS 0,3. 

2. Ukuran agregat kasar 0,5 

sampai 1 cm. 

3. Benda uji silinder dengan 

diameter 150 mm dan tinggi 

300 mm. 

4. Cetakan dilepas sehari setelah 

pengecoran. 

5. Perawatan benda uji beton 

direndam 7 hari di dalam air. 

6. Pengujian kuat tekan 

dilakukan pada umur beton 28 

hari. 

Variabel 

Bebas 

1. Penggunaan RCA dengan 

persentase komposisi berbeda 

yaitu 0%, 25%, 50%, 75%, 

dan 100%. 

2. Penggunaan metode 

pencampuran yang berbeda 

yaitu TSMA dan NMA. 

Variabel 

Terikat 
Kuat Tekan 

 

 



 

 

 

 

Rancangan Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan 

beton berbentuk silinder dengan variasi sampel 

sebagai berikut: 

1. Faktor A  = Komposisi RCA terhadap NCA. 

2. Faktor C = Metode Pencampuran TSMA 

dan NMA. 

 

Tabel 2. Faktor Benda Uji Kuat Tekan 

Faktor 
Taraf/

Level 
Keterangan 

 

A (Komposisi 

RCA terhadap 

NCA) 

a0 0% 

a1 25% 

a2 50% 

a3 75% 

a4 100% 

B (Metode 

Pencampuran) 

c0 NMA 

c1 TSMA 

 

Tabel 3. Variasi Benda Uji Kuat Tekan 

 a0 a1 a2 a3 a4 

c0 a0c0 a1c0 a2c0 a3c0 a4c0 

c1 a0c1 a1c1 a2c1 a3c1 a4c1 

 
Proporsi Material 

Proporsi material untuk penelitian ini mengacu 

pada standar ACI 522R-10 dengan kandungan udara 

yang disarakan 15% sampai 25%. 

Tabel 4. Proporsi Material Beton Berpori (ACI 

522R-10) 

Material Proporsi (kg/m
3
) 

Semen 270 ± 415 

Agregat 1190 -1480 

*) Rasio air : semen 0,27 ± 0,34 

*) Rasio agregat : semen 4 ± 4,5 : 1 

*) Rasio pasir : agregat 0 ± 1 : 1 

*) Berdasarkan perbandingan berat 

Dalam penelitian ini tidak digunakan pasir 

(agregat halus) sehingga rasio pasir : semen yaitu 0 : 

1. Perbandingan untuk semen : air agregat yaitu 1 : 

0,3 : 4.  

 

Prosedur Penelitian 

Pada metode NMA, semen, air dan agregat 

dicampur ke dalam mesin pencampur beton di saat 

yang sama, akan tetapi pada metode TSMA, air dan 

semen dibagi menjadi dua bagian yang proposional. 

50% pasta semen yang sudah dibagi dicampurkan 

terlebih dahulu dengan RCA dan diaduk untuk 

beberapa saat untuk membentuk ITZ. 50% sisa pasta 

semen ditambahan pada pencampuran akhir dengan 

NCA jika ada. Pada pencampuran ini pasta semen 

digunakan untuk mengikat agregat. Pada penelitian 

kuat tekan ini menggunakan cetakan benda uji 

silinder dengan diameter 150 mm dan tinggi 300 

mm. Benda uji yang sudah dimasukkan dalam 

cetakan dibiarkan selama 24 jam. Perawatan 

(curing) dilakukan selama 7 hari dengan cara 

direndam. Kemudian beton porous akan diuji tekan 

pada umur beton 28 hari. 

 
Gambar 2. Diagram alir penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Agregat Kasar 

Tabel 5. Perbandingan Karakteristik Agregat Kasar 

Karakteristik NCA RCA 

Berat isi (kg/m
3
) 1512,2 1463,41 

Berat jenis 2,2997 2,474 

Penyerapan air (%) 14,328 5,184% 

Dari hasil pengujian berat isi diatas, didapatkan 

berat isi agregat kasar daur ulang (RCA) yaitu 

1463,41 kg/m
3
, dimana nilai ini lebih kecil 

dibandingkan berat isi agregat kasar alam yang 

mempunyai nilai 1512,2 kg/m
3
. Berat isi agregat 

kasar pada penelitian ini lebih kecil dibandingkan 

dengan berat isi agregat kasar yang normalnya 

berkisar antara 2400 kg/m
3
 sampai 2900 kg/m

3
. 

Berat jenis SSD rata-rata agregat kasar daur 

ulang yaitu sebesar 2,474 lebih besar dibandingkan 

dengan berat jenis SSD rata-rata agregat kasar alam 

yang mempunyai nilai 2,299. Sedangkan penyerapan 

air agregat kasar daur ulang yaitu sebesar 5,184% 

lebih kecil dibandingkan dengan penyerapan air 

agregat kasar alam yang mempunyai nilai 14,328%. 

Dari hasil tersebut dapat diketahui karakteristik dan 

kualitas agregat kasar daur ulang lebih baik 

dibandingkan agregat kasar alam. 

Berat Isi Beton Porous 

 
Gambar 3. Grafik Rekapitulasi Berat Isi Rata-rata 

Silinder Beton Porous 

Berat isi rata-rata terbesar beton porous metode 

NMA didapatkan pada mix design a0c0 dengan 

campuran RCA sebesar 0%, dan rata-rata terkecil 

didapatkan pada mix design a1c0 dengan campuran 

RCA 25%. Pada pengecoran campuran RCA 0%, 

proses pemadatan menggunakan vibrator sehingga 

pemadatannya menjadi sangat tinggi. Terjadi 

penurunan berat isi rata-rata dari campuran RCA 0% 

ke RCA 25%, dan kemudian meningkat pada mix 

design a2c0 dengan campuran RCA 50%. Pada saat 

pengecoran campuran RCA 50%, agregat kasar daur 

ulang yang digunakan sebagian lebih besar dari 

batas 0,5 cm sampai 1 cm, sehingga agregat yang 

lebih kecil dapat mengisi rongga antar agregat yang 

lebih besar dan menyebabkan pemadatannya 

meningkat. Berat isi rata-rata kemudian menurun 

pada mix design a3c0 dengan campuran RCA 75% 

dan meningkat kembali pada mix design a4c0 

dengan campuran RCA 100% atau tanpa NCA. 

Sedangkan berat isi rata-rata terbesar beton 

porous metode TSMA didapatkan pada mix design 

a4c1 dengan campuran RCA sebesar 100%, dan 

rata-rata terkecil didapatkan pada mix design a2c1 

dengan campuran RCA 50%. Berat isi rata-rata a0c1 

atau campuran RCA 0% tidak dimasukkan dalam 

analisis karena tidak menggunakan metode TSMA. 

Metode TSMA hanya digunakan pada campuran 

yang menggunakan RCA, sehingga benda uji a0c1 

sama dengan a0c0. Dari grafik dapat terlihat bahwa 

terjadi penurunan berat isi rata-rata dari campuran 

RCA 25% ke campuran RCA 50% yang mempunyai 

berat isi paling kecil. Selanjutnya, berat isi rata-rata 

meningkat ke campuran RCA 75% hingga 100%. 

Pada Gambar 3 dapat dilihat perbedaan antara 

hasil berat isi rata-rata beton porous yang 

menggunakan NMA dan TSMA, akan tetapi pola 

grafik tidak menunjukkan hasil signifikan antara 

penggunaaan NMA dan TSMA. Hal ini dapat 

disebabkan berbagai kekurangan antara lain ketidak 

telitian pengecoran, penyusutan beton, faktor 

pemadatan, komposisi agregat yang kurang merata 

antara ukuran 0,5 cm sampai 1 cm, dan  kualitas 

agregat kasar daur ulang (RCA) yang lebih baik dari 

agregat kasar alam (NCA). Berat isi beton umumnya 

akan berbanding lurus dengan kekuatan beton. 

 

Kuat Tekan Beton Porous 

 
Gambar 4. Grafik Rekapitulasi Kuat Tekan Rata-

rata Silinder Beton Porous 
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Kuat tekan rata-rata terbesar beton porous 

dengan metode NMA didapatkan pada mix design 

a2c0 dengan campuran RCA 50% dan kuat tekan 

rata-rata terkecil didapatkan pada mix design a0c0 

dengan campuran RCA 0%. Terlihat dari grafik 

bahwa terjadi peningkatan dari campuran RCA 0%, 

ke RCA 25% hingga maksimum di RCA 50%, 

kemudian menurun saat RCA 75% dan meningkat 

kembali pada RCA 100%. Pada mix design a0c0 

dengan campuran RCA 0%, kualitas RCA yang 

lebih baik dari NCA menyebabkan kuat tekan a0c0 

rendah. Penyerapan air agregat kasar alam yang 

lebih besar dari agregat kasar daur ulang 

menyebabkan rendahnya kuat tekan yang dihasilkan 

pada beton dengan campuran agregat kasar alam. 

Sedangkan kuat tekan rata-rata terbesar beton 

porous dengan metode TSMA didapatkan pada mix 

design a4c1 dengan campuran RCA 100% dan kuat 

tekan rata-rata terkecil didapatkan pada mix design 

a3c1 dengan campuran RCA 75%. Terlihat dari 

grafik bahwa terjadi peningkatan dari campuran 

RCA 25% ke RCA 50% dan menurun pada RCA 

75%, kemudian meningkat kembali hingga 

maksimum pada RCA 100%. Pada mix design a0c1 

dengan campuran RCA 0%, hasil tidak dimasukkan 

dalam analisis karena tidak memakai metode TSMA. 

Metode TSMA hanya digunakan pada RCA, 

sehingga benda uji yang digunakan pada a0c1 sama 

dengan benda uji a0c0. Pada mix design a1c1, a2c1, 

dan a3c1 masing-masing memiliki campuran NCA 

75%, 50% dan 25%. Penyerapan air agregat kasar 

alam yang lebih besar dari agregat kasar daur ulang 

menyebabkan rendahnya kuat tekan yang dihasilkan 

pada beton dengan campuran agregat kasar alam. 

Pengecoran dengan metode berbeda, 

menghasilkan nilai kuat tekan yang berbeda pula. 

Pada Gambar 4 dapat dilihat perbedaan antara kuat 

tekan beton porous dengan NMA dan TSMA, akan 

tetapi pola grafik tidak menunukkan hasil yang 

signifikan antara penggunaan metode NMA dan 

TSMA. Selain pada campuran RCA 0%, grafik kuat 

tekan di atas menunjukkan pola yang sama dengan 

grafik berat isi beton porous pada campuran RCA 

25%, 50%, 75%, dan 100%. Hal ini menunjukkan 

bahwa kuat tekan beton porous berbanding lurus 

dengan berat isinya. Pada penelitian ini, kuat tekan 

beton porous telah memenuhi standar ACI 522R-10 

tentang beton porous yang kuat tekannya antara 2,8 

Mpa sampai 28 Mpa. Dari grafik dapat dilihat pula 

metode TSMA meningkatkan kekuatan beton sekitar 

2% sampai 8% pada campuran RCA 25% dan RCA 

100%. Dari perbandingan NMA dan TSMA pada 

RCA 100%, TSMA terbukti meningkatkan kuat 

tekan beton porous, karena semua agregat yang 

digunakan adalah agregat kasar daur ulang. Berbeda 

halnya dengan benda uji yang menggunakan 

campuran agregat kasar alam, nilai kuat tekan 

dipengaruhi oleh kualitas agregat yaitu penyerapan 

air agregat kasar alam yang lebih besar dari agregat 

kasar daur ulang, sehingga hasil yang diperoleh pun 

tidak signifikan. 

Metode TSMA tidak berpengaruh pada 

campuran RCA 50% dan 75%, hal ini dapat 

disebabkan karena pada saat pengecoran dengan 

metode NMA, agregat kasar daur ulang yang 

digunakan sebagian lebih besar dari batas 0,5 cm 

sampai 1 cm, sehingga agregat yang lebih kecil 

dapat mengisi rongga antar agregat yang lebih besar. 

Sedangkan pada pengecoran dengan metode TSMA 

campuran RCA 50% dan 75%, agregat kasar daur 

ulang dan agregat kasar alam yang digunakan merata 

dari 0,5 cm sampai 1 cm, sehingga hasil yang 

didapat yaitu pada campuran RCA 50% dan RCA 

75% metode NMA kuat tekannya lebih besar 

dibanding dengan TSMA. Selain itu, perbandingan 

hasil kuat tekan yang tidak signifikan juga dapat 

disebabkan ketidak telitian saat pengecoran dan 

faktor pemadatan. 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan analisis data serta 

pembahasan yang telah dilakukan, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Karakteristik dari agregat kasar alam (NCA) 

dan agregat kasar daur ulang (RCA) 

berpengaruh terhadap kuat tekan yang 

dihasilkan. Dari pengujian agregat kasar 

didapatkan nilai berat jenis agregat kasar daur 

ulang sebesar 2,474 lebih besar dibandingkan 

dengan berat jenis agregat kasar alam yang 

mempunyai nilai 2,299. Sedangkan nilai 

penyerapan air agregat kasar daur ulang 

sebesar 5,184% lebih kecil dibandingkan 

dengan agregat kasar alam yang mempunyai 

nilai penyerapan air sebesar 14,328%. 

Sehingga dapat diketahui bahwa agregat kasar 

daur ulang memiliki kualitas yang lebih baik 

dibandingkan agregat kasar alam dan 

menyebabkan peningkatan kuat tekan benda uji 

yang menggunakan agregat kasar daur ulang. 

Kuat tekan beton porous dengan penambahan 

jumlah agregat kasar daur ulang lebih besar 

dibandingkan dengan beton porous yang hanya 

menggunakan agregat kasar alam. Akan tetapi, 

hasil penelitian menunjukkan kadar persentase 

agregat kasar daur ulang yang digunakan tidak 



 

 

 

 

berpengaruh signifikan terhadap kuat tekan 

beton porous. Selain disebabkan oleh kualitas 

agregat kasar daur ulang yang lebih baik dari 

agregat kasar alam, proses bagaimana 

pengecoran dan pemadatan, serta tidak 

meratanya komposisi agregat juga 

memengaruhi beragamnya hasil kuat tekan. 

2. Hasil berat isi yang didapat menunjukkan pola 

yang sama dengan kuat tekannya, sehingga 

kuat tekan beton porous berbanding lurus 

dengan berat isinya. TSMA menunjukkan 

peningkatan kuat tekan sekitar 2% sampai 8% 

pada persentase RCA 25% dan RCA 100%. 

Dari perbandingan NMA dan TSMA pada 

RCA 100%, TSMA terbukti meningkatkan 

kuat tekan beton porous, karena semua agregat 

yang digunakan adalah agregat kasar daur 

ulang. Berbeda halnya dengan benda uji yang 

menggunakan campuran agregat kasar alam, 

nilai kuat tekan dipengaruhi oleh kualitas 

agregat yaitu penyerapan air agregat kasar alam 

yang lebih besar dari agregat kasar daur ulang, 

sehingga hasil yang diperoleh pun tidak 

signifikan. 

3. Berdasarkan hasil penelitian, pada beton 

porous yang menggunakan metode NMA, kuat 

tekan rata-rata tertinggi didapatkan pada 

persentase RCA 50% dengan nilai 9,62 Mpa 

sedangkan pada beton porous yang 

menggunakan metode TSMA kuat tekan 

tertinggi didapatkan pada persentase RCA 

100% dengan nilai 11,81 Mpa. Sehingga nilai 

kuat tekan yang tertinggi yaitu pada komposisi 

RCA 100% dengan metode TSMA. Pengaruh 

terhadap kuat tekan yang tidak signifikan 

menyebabkan tidak dapat diperoleh komposisi 

optimum dari penggunaan RCA dengan metode 

TSMA dan NMA. Kuat tekan beton porous 

pada penelitian ini memenuhi standar ACI 

522R-10 tentang beton porous yang kuat 

tekannya antara 2,8 Mpa sampai 28 Mpa. 

SARAN 

Untuk pengembangan lebih lanjut, adapun 

saran yang dapat diberikan sebagai perbaikan, 

adalah:  

1. Kekurangan pada penelitian ini yaitu pemilihan 

NCA yang kualitasnya lebih rendah dari RCA, 

sehingga pengaruh persentase RCA dan metode 

TSMA tidak signifikan. Pada penelitian 

selanjutnya, diharapkan dapat menggunakan 

NCA yang kualitasnya lebih baik dari RCA. 

2. Tiap mix design sebaiknya dibuat lebih dari 3 

benda uji sehingga hasil rata-rata yang didapat 

lebih akurat. 

3. Kesalahan-kesalahan pada saat pelaksanaan 

seperti kelebihan penambahan air dan ketidak 

telitian saat pengecoran harusnya dapat 

dihindari. 

4. Proses pemadatan tiap benda uji sebaiknya 

dengan perlakuan yang sama dan sesuai dengan 

prosedur agar hasil yang didapat lebih 

signifikan. 
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